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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan dalam program santri menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Purwoasri Kediri adalah a) melakukan 

musyawarah dalam merumuskan apa saja yang harus diperbaiki di 

tahun ajaran baru. b) keterlibatan dari para ustadzah, koordinator 

program tahfidz, dan pengasuh dalam perumusan perencanaan guna 

menyusun strategi yang digunakan untuk kegiatan nantinya. c) 

Menetapkan kriteria ustadzah dan kriteria yang menjadi acuan sebelum 

santri mengikuti Program Tahfidz. dengan melihat dari santri yang 

telah lolos dalam pembelajaran program tahfidz ditekankan pada tahsin 

dalam membaca Al-Qur’an, pembinaan tahfidz pada guru pembimbing 

untuk menghafal juz amma dan yasin, dan terakhir sowan bersama 

wali santri ke ndalem pengasuh pondok. d.) memiliki tujuan program 

tahfid Al-Qur’an yang jelas. 

2.  Pelaksanaan dalam program tahfidz untuk meningkatkan hafalan Al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Purwoasri Kediri. 

Dengan menerapkan Langkah-langkah, a.) Pembagian kelompok 

setoran. Hal lini bertujuan untuk mempermudah dalam santri 

menyetorkan hafalannya, dan tidak terlalu mengantri dalam setoran. 

Biasanya satu ustadzah mengampu 10-15 santri. sehingga ketika 
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pembelajaran para santri melakukan setoran kepada ustadzah sesuai 

dengan pengelompokannya. b.) Pembuatan jadwal setoran yang mana 

nantinya akan di bagi menjadi beberapa bagian. Karena pondok 

pesantren tahfidhul qur’an memegang sistem yang mana jika pada pagi 

hari pembelajaran umum dimulai maka pembuatan jadwal ini sangat 

berguna untuk keterselenggaranya program tahfidz tetap sesuai dengan 

perencanan awal dan mencapai targetnya. c) Diterakapkanya deresan 

malam, yang dilakukan untuk memenejemen waktu khusus santri 

dalam membuat hafalan, sehingga santri mampu menambah hafalan 

setiap harinya. d) Deresan jum’at pagi yang di laksanakan pada pukul 

08.00-09.00 wib. Berdasarkan pelaksanaan yang telah diterapkan, 

memperlihatkan bahwa ustadzah tahfidz di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an sangatlah mengedepankan menjaga kualitas hafalan 

dan untuk meningkatkan hafalan santri dengan baik. 

3. Evaluasi program tahfidz di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur'an 

Purwoasri Kediri Evaluasi. Evaluasi dilakukan secara a) proses 

evaluasi yaitu dengan bermusyawarah membahas apa yang kurang dari 

pembelajaran tahfidz .b) pelaksanaan proses evaluasi dilakukan 

Dengan ujian yang diterapkan pondok pesantren tahfidhul qur’an yaitu 

(1) ujian satu juz-san dan lima juz-san (2) ujian semesteran (3) ujian 

majlisan. Kesimpulannya, evaluasi ini berguna untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitas program tahfidz di pondok pesantren. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti di pondok 

pesantren tahfidhul qur’an purwoasri kediri, maka peneliti memberikan 

saran dan masukan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Kepada pimpinan pondok pesantren tahfidhul qur’an purwoasri kediri 

agar terus dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja Pembina 

atau pembimbing tahfidz. Semoga untuk kedepanya program tahfidz 

ini bisa menjadi motivasi untuk semua orang yang ingin memiliki 

hafalan Al-Qur’an. Teruslah berusaha dalam membina para santri agar 

apa yang diinginkan terwujud dengan prestasi-prestasi yang telah 

dicapai 

2. Kepada para santri untuk tetap giat dalam menghafal jangan pernah 

merasa tidak bisa karena segala sesuatu jika dijalani dengan niat semua 

akan berjalan dengan lancar. Karena prestasi yang telah kalian capai 

dapat membanggakan keluarga, orang-orang disekeliling kalian, 

maupun tempat kalian selama menempuh Pendidikan di pondok 

pesantren tahfidhul qur’an purwoasri kediri. 

 

 

 

 

 


